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Filsafat Pancasila Dalam Pendidikan di Indonesia Menuju 

Bangsa Berkarakter 

 

Pancasila merupakan dasar pandangan hidup rakyat Indonesia yang di dalamnya memuat lima 

dasar yang isinya merupakan jati diri bangsa Indonesia. Sila-sila dalam Pancasila 

menggambarkan tentang pedoman hidup berbangsa dan bernegara bagi manusia Indonesia 

seluruhnya dan seutuhnya. Sebagai sebuah falsafah dan sebuah ideologi bagi bangsa Indonesia, 

Pancasila adalah dasar dari pelaksanaan segala aspek kehidupan bagi bangsa Indonesia. Apabila 

kita hubungkan fungsi Pancasila dengan sistem pendidikan ditinjau dari filsafat pendidikan, 

maka Pancasila merupakan pandangan hidup bangsa yang menjiwai dalam kehidupan sehari-

hari. 

 

Prinsip-Prinsip Filsafat Pancasila 

Pancasila ditinjau dari kausal Aristoteles dapat dijelaskan menjadi 4 bagian yaitu kausa 

materialis, kausa formalis, kausa efisiensi, dan kausa finalis. 

 

Nilai-Nilai Pancasila 

Nilai adalah suatu ide atau konsep tentang apa yang seseorang pikirkan merupakan hal yang 

penting dalam hidupnya. Estetika cenderung kepada studi dan justifikasi yang menyangkut 

tentang manusia memikirkan keindahan, atau apa yang mereka senangi. Sedangkan etika 

cenderung kepada studi dan justifikasi tentang aturan atau bagaimana manusia berperilaku. Pada 

dasarnya, studi tentang etika merupakan pelajaran tentang moral yang secara langsung 

merupakan pemahaman tentang apa itu benar dan salah. Konsensus bahwa Pancasila sebagai 

anutan untuk pengembangan nilai dan moral bangsa ini secara ilmiah filosofis merupakan 

pemufakatan yang normatif. Secara epistemological, bangsa Indonesia punya keyakinan bahwa 

nilai dan moral yang terpancar dari asas Pancasila ini sebagai suatu hasil sublimasi dan kritalisasi 

dari sistem nilai budaya bangsa dan agama yang kesemuanya bergerak vertikal dan horizontal 

serta dinamis dalam kehidupan masyarakat. 

 

Filsafat Pancasila dalam Pendidikan di Indonesia 

Filsafat pendidikan Indonesia berakar pada nilai-nilai budaya yang terkandung pada nilai 

Pancasila. Ada dua pandangan dalam menetukan landasan filosofis dalam pendidikan Indonesia, 

yaitu : 

1.Pandangan tentang manusia Indonesia. Filosofis pendidikan nasional memandang bahwa 

manusia Indonesia sebagai makhluk Tuhan Yang Maha Esa dengan segala fitrahnya, makhluk 

individu dengan segala hak dan kewajibannya, dan makhluk sosial dengan segala tanggung 

jawab hidup dalam masyarakat yang pluralistik. 

2. Pandangan tentang pendidikan nasional itu sendiri. 
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Filsafat pendidikan merupakan suatu pembentukan kemampuan dasar yang fundamental, baik 

yang menyangkut daya pikir (intelektual) maupun daya perasaan (emosional) menuju ke arah 

tabiat manusia, maka filsafat juga diartikan sebagai teori umum pendidikan. Hasil pendidikan 

dan perkembangan manusia dibagi menjadi 4 yaitu empirisme, nativisme, naturalisme, dan 

konvergensi. Hal ini mempertegas Pancasila sebagai pandangan hidup bangsa yang menjiwai 

dalam kehidupan sehari-hari. 

 

Filsafat Pancasila dalam Membangun Bangsa Berkarakter 

Karakter berasal dari bahasa Yunani yang berarti “to mark” atau menandai dan memfokuskan 

bagaimana mengaplikasikan nilai kebaikan dalam bentuk tindakan atau tingkah laku, sehingga 

orang yang tidak jujur, kejam, rakus dan perilaku jelek lainnya dikatakan orang berkarakter jelek. 

Jadi, pendidikan karakter memiliki esensi dan makna yang sama dengan pendidikan moral dan 

pendidikan akhlak. Tujuannya adalah membentuk pribadi seseorang. Hakikat dalam berkarakter 

dapat dilihat dalam filsafat Pancasila yang memuat integral, etis, dan religius. Selain itu ada 

point seperti memahami nilai-nilai Pancasila, menjadikan Pancasila sebagai aturan hukum, dan 

memberi contoh pelaksanaannya yang bertujuan agar pendidikan berkarakter sesuai filsafat 

Pancasila terwujud. 


